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Assalamu Alaikum wr.wb. 
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       Skripsi ini membahas tentang analisis seleksi koleksi umum yang merupakan 
proses mengidentifikasi bahan pustaka yang akan ditambahkan pada koleksi 
perpustakaan. Sebagaimana setiap perpustakaan mempunyai struktur organisasinya 
tersendiri. Ketentuan tentang bagaimana seleksi tergantung pada tipe perpustakaan yang 
bersangkutan, dan struktur organisasi didalamnya. 
        Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses analisis seleksi 
koleksi umum dan untuk mengetahui masalah yang dihadapi Perpustakaan Universitas Mega 
Resky Makassar dalam melakukan penyeleksian  koleksi. 
      Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan objek 
yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di perpustakaan Universitas Mega 
Resky Makassar. Sedangkan tehnik analisa data yang digunakan adalah Metode 
kualitatif. Dimana metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualisitik dengan mendeksripsikan 
dalam format kata-kata dalam bahasa, pada suatu pertunjukan khusus dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyeleksian yang dilakukan oleh 
Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar kerjasama dengan setiap prodi agar 
proses penyeleksian berjalan sesuai prosedur seperti halnya dimana sebelum melakukan 
seleksi di perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar setiap jurusan harus 
menyetujui kebijakan-kebijakan penyeleksian agar tidak terjadi kesalahan dalam hal 
mengambil keputusan. Dengan masing-masing jurusan harus terlebih dahulu 
mengirimkan daftar list kepengelola perpustakaan agar koleksi-koleksi yang akan 
ditambahkan ke perpustakaan dapat diseleksi terlebih dahulu oleh pengelola 
perpustakaan sehingga bahan pustaka yang ada di perpustakaan bisa memenuhi 
kebutuhan pengguna. 
 
Kata Kunci : Analisis Seleksi, Koleksi Umum. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Menurut Yuyu Yulia dari skripsi Fanny Junita mengemukakan analisis 
seleksi koleksi merupakan proses mengidentifikasi bahan pustaka yang akan 
ditambahkan pada koleksi perpustakaan. Sebagaimana setiap perpustakaan 
mempunyai struktur organisasinya tersendiri. Ketentuan tentang bagaimana seleksi 
tergantung pada tipe perpustakaan yang bersangkutan, dan struktur organisasi 
didalamnya (Yulia, 1993) 
Dari beberapa tipe perpustakaan tentu memiliki tujuan. Maka diadakan 
penyeleksian bahan pustaka karena bertujuan membangun koleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemustaka dan dimanfaatkan secara optimal. Penyeleksian bahan pustaka 
juga bertujuan untuk memperluas koleksi yang ada. Maka kegiatan menyeleksi ini 
merupakan kegiatan yang sangat penting untuk perkembangan koleksi di 
perpustakaan yang bersangkutan. Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi maka sudah semestinya akses informasi dan jenis koleksi pustaka juga 
bertambah. Untuk mengembangkan koleksi bahan pustaka maka harus dilakukan 
penyeleksian. Tidak mungkin sebuah perpustakaan yang besar menyimpan atau 
menghimpun semua bahan pustaka yang ada. Maka perlu dilakukan penyeleksian 
agar bahan pustaka tidak terbelakang dari perkembangan zaman dan kebutuhan 






Penyeleksian bahan pustaka perpustakaan tidak berdiri sendiri. Ada beberapa 
segi yang harus diperhatikan. Yaitu perpustakaan diselenggarakan dan bagaiamana 
menggunakannya. Untuk itu perlu menganalisis bahan pustaka dalam pengembangan 
koleksi, agar koleksi yang disediakan perpustakaan tidak menyimpang dengan tujuan 
pengembangan perpustakaan yang telah ditentukan. Sehubungan dengan hal tentang 
bagaimana penyeleksian bahan pustaka. Maka peneliti mengambil ayat Al-quran 
tentang penyeleksian yaitu Q.S Al-A’raaf/7:52 
                      
 
Tejemahannya:  
“Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah kitab (Al Quran) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman” (Departemen Agama RI, 2013) 
Kitab yang dimaksud dalam ayat diatas adalah kitab suci Al-quran. Sebuah 
kitab, baik kitab suci maupun kitab-kitab lainnya. Seperti buku, majalah, jurnal 
bulletin dan sebagainya, merupakan jenis-jenis koleksi. Sebagai tim penyeleksi 
diharapkan mampu menangani masalah dalam hal penyeleksian bahan pustaka. Agar 
koleksi bahan pustaka tersebut betul-betul dimanfaatkan sesuai kebutuhan pengguna. 
Dengan demikian seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang 
perlu dilakukan karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. 
Suatu perpustakaan tidak akan ada artinya bila koleksi yang tersedia tidak sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya. Sedangkan dalam menyeleksi koleksi perpustakaan , 





untuk pengadaan, verifikasi daftar kebutuhan, setelah itu barulah dilaksakan 
pengadaannya.  
Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar merupakan salah satu 
perpustakaan perguruan tinggi. Yang terbentuk karena adanya kebutuhan bacaan 
civitas akademika di kampus tersebut. Kampus Uiversitas Mega Resky Makassar 
memiliki prodi di dalamnya yaitu;  Prodi S1 Keperawatan,  prodi Profesi Ners, prodi 
S1 Farmasi, DIV Bidan Pendidik, DIII Kebidanan, DIII Farmasi, DIII Analis 
Kesehatan, DIV Analis Kesehatan, dan S1 Administrasi Rumah Sakit. 
Dengan berbagai prodi yang ada di kampus Universitas Mega Resky. 
Kebutuhan informasi yang dibutuhkan pun berbeda-beda menurut masing-masing 
jurusan jurusan. Oleh sebab itu, perpustakaan harus menyediakan jumlah koleksi 
yang sesusai dengan kebutuhan mahasiswa, agar kebutuhan informasi mahasiswa 
terpenuhi. Universitas Mega Resky Makassar terus berupaya meningkatkan kualtitas 
akademik. Salah satunya dengan memperbanyak referensi pembelajaran civitas 
akademika, baik berupa buku dalam bentuk hardcopy maupun softcpy, jurnal bahkan 
e-journal.  
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengetahui lebih jauh 
tentang hal tersebut. Maka penulis menetapkan judul penelitian ini adalah “Analisis 
Seleksi Koleksi Di Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar’’ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka yang 





1. Apakah ada standar acuan atau pedoman yang digunakan perpustakaan Stikes 
Mega Resky untuk melakukan seleski? 
2. Bagaimana mekanisme penyeleksian bahan pustaka di Stikes Mega Resky 
Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk mendukung tidak terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini 
maka peneliti perlu menguraikan focus penelitian dan deskripsi focus penelitian 
sebagai berikut: 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan dari kajian yang diteliti utamanya tingkat 
analisis koleksi umum dan kendala yang dihadapi dalam analisis seleksi koleksi 
layanan perpustaakaan di Stikes Mega Resky Makassar. 
 
2. Deskripsi Fokus 
Adapun deskripsi fokus dari penelitian ini yang dianggap penting untuk 
diberikan penjelasan dalam judul tersebut sebagai berikut: 
a. Analisis  
Analisis adalah aktivitas dari serangkaian kegiatan seperti mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali menurut kriteria 






b. Seleksi  
Seleksi merupakan proses serangkaian kegiatan pengumpulan data yang 
disusun sedemikian rupa dengan mengutamakan beberapa objek saja yang dipilih 
(Dekdipbud, 1980) 
c. Koleksi perpustakaan 
Koleksi perpustakaan adalah semua sumber informasi atau bahan pustaka 
yang disediakan dalam bentuk karya tulis, karya cetak, karya rekam maupun karya 
dalam bentuk elektronik yang dihimpun, diolah dan dilayankan kepada pemustaka. 
d. Perpustakaan perguruan tinggi 
Peraturan pemerintah republik Indonesia nomor 24 tahun 2014 tentang 
pelaksanaan undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
menjelaskan bahwa Perpustakaan Perguruan Tinggi adalah Unit Pelaksana Teknis 
(UPT)  yang merupakan bagian integral dari kegiatan pendidikan, penelitian dan 
pegabdian kepada masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar untuk 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang berkedudukan di perguruan tinggi. 
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa referensi yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
tentang analisis seleksi koleksi di Stike Mega Resky Makassar, tapi penulis hanya 
mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut: 
1. Manajemen Perpustakaan Perguruan Tinggi Profesional, (Prastowo, 2012), 
yang dijelaskan tentang manajemen perpustakaan perguruan tinggi yang bagus 





2. Dasar-dasar  Kepustakawanan, yang ditulis oleh (Muliyadi, 2013)), buku ini 
bermaksud memamahmi peranan perpustakaan pergururuan tinggi, serta 
menguraikan fungsi dan tujuan perpustakaan perguruan tinggi. 
3. Pemilihan dan pengembangan koleksi perpustakaan, yang ditulis oleh (Almah, 
2013) didalam buku ini membahas tentang pengertian koleksi perpustakaan dan 
pemanfaatannya. 
4. Skripsi dengan judul, (Jusmardin, 2014) yang ditulis oleh Jusmardin mahasiswa 
jurusan ilmu perpustakaan UIN Alauddin Makassar (2014). Dalam skripsi ini 
menjelaskan tentang pengembangan dan analisis koleksi. 
5. Jurnal oleh (Paputungan, 2015) dengan judul Manfaat Seleksi Dalam 
Pengembangan Bahan Pustaka di UPT Perpustakaan UNSRAT Untuk 
Memenuhi Kebutuhan Informasi Bagi Mahasiswa. Salah satu sumber belajar 
yang amat penting adalah perpustakan yang harus memungkinkan tenaga 
pendidik dan para peserta didik memperoleh kesempatan untuk memperluas 
dan memperdalam pengetahuan dengan membaca bahan pustaka. Perpustakaan 
dinyatakan kualitas baik, jika perpustakaan memenuhi beberapa persyaratan 
diantaranya adalah koleksi yang relevan dengan kebutuhan pengguna. Akurat 
dan actual, sumber daya manusia yang profesional, sistem layanan yang cepat 
dan didukung oleh sarana temu kembali serta prasarana yang memadai. 
6. Jurnal oleh (Pratiwi, 2018) dengan judul Prinsip Pustakawan Dalam Seleksi 
Bahan Pustaka di Peprustakaan Sekolah Menengah Kejuruan 1 Pacitan. 
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting di perpustakaan yang 





karakteristik dan kebutuhan pengguna. Kegiatan seleksi bahan pustaka di 
perpustakaan dilakukan pustakawan yang profesional dan memiliki kemampuan 
dalam pengembangan koleksi. 
7. Jurnal oleh (Harahap, 2018) dengan judul Modernisasi Akuisi Koleksi 
perpustakaan. Zaman yang semakin modern berdampak pada semakin 
cepatnya informasi yang beredar. Hal ini seiringi dengan banyaknya bahan 
pustaka yang diterbitkan dan dibutuhkan pegadaan koleksi perpustakaan 
secara terus-menerus. Pegandaan koleksi perpustakaan tidak terlepas dari 
kehadiran pembaharuan bahan pustaka yang notabene untuk pengadaannya di 
perpustakaan memerlukan biaya yang tidak sedikit. Tanpa adanya 
pembaharuan koleksi maka perpustakaan tersebut cenderung tidak menarik 
pemustaka untuk datang ke perpustakaan. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui Analisis Seleksi Koleksi pada Perpustakaan Stikes Makassar. 
b. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi Perpustakaan dalam melakukan 
penyeleksian seleksi koleksi. 
F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Kegunaan dan manfaat dari hasil penelitian adalah: 
1. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menyeleksi, terutama yang 






2. Dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis mengenai analisis seleksi 
koleksi yang dimiliki Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar. 
3. Dapat dijadikan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk penelitian 





A. Pengertian Analisis 
Pengertian analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan 
seperti, mengurai, membedakan, meimilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali 
menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan 
maknanya. 
Kata analisis atau analisa berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu 
“analusis” yang artinya melepaskan. Beberapa ahli pernah menjelaskan mengenai 
arti analisis, diantaranya adalah: 
Menurut Komaruddin, pengertian analisis adalah aktivitas berfikir untuk 
menguraikan suatu keseluruhan komponen-komponen kecil sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen dan fungsi setiap komponen dalam satu 
keseluruhan. 
Menurut Wiradi, arti analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan 
memilah mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan dan 
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari makna dan kaitannya masing-
masing.  (Para Ahli, 2018) 
B. Pengertian Seleksi  
Seleksi merupakan proses serangkaian kegiatan pengumpulan data yang 
disusun sedemikian rupa dengan mengutamakan beberapa objek saja. 
Menurut Laza Hs dari skripsi Fanny Junita Seleksi bahan pustaka adalah 
memberikan pertimbangan dalam pengadaan bahan pustaka suatu perpustakaan 
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berdasarkan kebutuhan pemustaka dan kebijakan pengembangan koleksi. Langkah 
untuk meningkatkan efektifitas dan efensiensi waktu serta anggaran dana yang 
dipergunakan pada program pengembangan koleksi perpustakaan lebih tepat guna. 
Melalui tahapan seleksi perpustakaan akan dapat menghasilkan pegandaan bahan 
pustaka yang lebih khusus dan mampu menjangkau kebutuhan pengguna. 
Dikatakan efisien, karena dengan promosi dari mulut ke mulut tersebut, 
perpustakaan akan lebih menghemat biaya dan waktu untuk melakukan promosi. 
(HS, 2009) 
C. Pengertian Koleksi 
Menurut Hildawati Almah dari Skripsi Muhammad Lutfi Koleksi 
perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan, dikelola dan 
disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan 
pemustaka akan informasi. (Almah, 2012) Berdasarkan undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan menyebutkan bahwa 
koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya 
cetak dan atau karyanrekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 
pendidikan dihimpun, diolah dan dilayankan. Koleksi yang dimiliki perpustakaan 
tentu akan lebih berdayaguna apabila tidak hanya dipinjam saja oleh pemusataka 
tetap juga dimanfaatkanatau dikemas dengan sebaik mungkin. Tentu saja 
tujuannya kembali lagi untuk kepuasan pemustaka. Pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, 
dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. 
Pemustaka adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan  baik 
koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). Pemustaka 
bebagai macam jenisnya ada mahasiswa, guru, dosen dan masyarakat pada 
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umumnya, tergantung jenis perpustakaannya yang ada. Jika di perguruan tinggi 
pemustakanya bia dari kalangan mahasiswa, dosen, karyawan maupunmasyarakat 
civitas akademik tergantung kebijakan perpustakaan perguruan tinggi tersebut. 
Perpustakaan yang baik adalah mempertimbangkan koleksi yang dimiliki 
berdasarkan pada tingkat perkembangan penggunanya. Misalnya, pengguna di 
suatu perpustkaan diperkirakan dari usia sekolah dasar, menengah hingga lanjutan 
tingkat atas, mahasiswa atau diatasnya. Oleh karena itu perpustakaan diharapkan 
memperhatian fenomena yang terjadi ini. Tidak sedikit perpustakaan umum yang 
menyediakan koleksi apa sajanyang untuk semua jenis pengguna tidak terkecuali 
anak-anak.  
D. Analisis Seleksi Koleksi Perpustakaan  
Analisis koleksi meliputi kegiatan memelilih dan mengadakan bahan 
pustaka sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pustakawan bersama 
dengan sivitas akademika perguruan tinggi. Koleksi yang baik hanya berasal dari 
pemilihan yang baik pula. Untuk itu diperlukan analisis yang memandu 
pengembangan seleksi. Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari asas 
tertentu, yang harus dipegang untuk perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan 
harus menjaga agar koleksinya berimbang sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
dosen, mahasiswa dan peneliti. 
Seleksi bahan pustaka adalah proses mengidentifikasi bahan pustaka yang 
akan ditambahkan pada koleksi yang telah ada di perpustakaan. Seleksi bahan 
pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan karena berhubungan 
dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu perpustakaan tidak akan ada 




Semua bahan pustaka hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan 
dengan standar kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang 
telah ditetapkan dan mencakup persyaratan antara lain: isi buku, bahasa yang 
digunakan, ciri fisik buku dan otoritas pengarang/penerbit. 
Setiap perpustakaan mempunyai struktur organisasi tersendiri. Ketentuan-
ketentuan bagaimana melakukan seleksi dan siapa yang berhak melakukan seleksi 
tergantung dari tipe perpustakaan yang bersangkutan, dan struktur organisasi 
didalamnya. 
Pada dasarnya yang membedakan proses seleksi bahan pustaka disetiap 
perpustakaan adalah adanya tugas dan tujuan yang berbeda dari setiap 
perpustakaanyang bersangkutan serta masyarakat yang dilayaninnya. 
Dalam pemilihan atau seleksi bahan pustaka perpustakaan harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip seleksi. Prinsip seleksi merupakan salah satu 
acuan yang digunakan perpustakaan untuk mengisi koleksi perpustakaannya. 
Prinsip dasar dalam pemilihan koleksi perpustakaan dilakukan dengan cara, 
semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan keperluan 
pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan. Pengadaan bahan 
pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang merupakan kebijakan 
pengembangan koleksi yang disahkan oleh penenggung jawab lembaga dimana 
perpustakaan bernaung. 
Untuk mendukung proses pemilihan bahan pustaka secara baik dan 
optimal perlu ditetapkan alat Bantu seleksi, antara lain: Daftar judul buku yang 
disahkan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, katalog atau brosur 




E. Kriteria Seleksi Koleksi Perpustakaan 
Adapun kriteria dalam menentukan seleksi berarti pustakawan menentukan 
apakah bahan pustaka tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan 
mempertimbangkan nilai intrinstik bahan pustakanya. Ada beberapa kriteria 
seleksi koleksi yang harus dipahami yaitu: 
1. Tujuan, cakupan, dan kelompok pembaca 
a. Setiap bahan pustaka dibuat untuk tujuan tertentu. Tujuan ini dapat diketahui 
dari judul, daftar isi, indeks, atau dari blurbs (uraian singkat isi buku) pada 
sampul. 
b. Cakupan dapat diketahui dari daftar isi dan keterangan dari penerbit dalam 
blurbs. 
c. Setiap bahan pustaka yang baik biasanya menyebutkan sasaran yang hendak 
dicapai. Biasanya informasi ini dapat diketahui dari keterangan penerbit atau 
pengantar. 
2. Tingkat Kesulitan 
Dapat diperkirakan dengan memperhatikan siapa penerbitnya dan jenis 
buku/bahan apa yang biasa diterbitkannya, pengarangnya siapa dan bidang subjek 
apa. 
3. Otoritas, kejujuran, dan kredibilitas pengarang dan penerbit. 
Jika yang mengevaluasi mengetahui pengarang adalah seorang pakar yang 
diakui otoritasnya di bidang yang bersangkutan (dapat diketahui dari kualifikasi 





4. Bidang subjek 
Bila bahan pustaka tersebut termasuk bidang subjek yang diproritaskan di 
perpustakaan, atau ada permintaan secara terus menerus maka pertimbangan lain 
dinomor-duakan. 
5. Perbandingan 
Bagaiamana karya tersebut jika dibandingkan dalam hal cakupan, tujuan 
dan kelompok pembaca dengan buku yang lain yang sudah ada di perpustakaan? 
Apakah karya tesebut akan memperkaya koleksi atau menjadi duplikasi. 
6. Format waktu 
Selain buku fisik yang tidak berkurang nilainya walaupun sudah tua, faktor 
waktu  menjadi kriteria penting. Faktor waktu (kadaluarsa) juga tergantung pada 
bidang subjek, misalnya sains dan teknologi lebih cepat dari humaniora. 
7. Format fisik 
Masalah tipografi (mudah dibaca) dan penjilidan (menarik, kuat dan tahan 
lama) jika ada ilustrasi dan foto. 
8. Harga  
Untuk bahan pustaka dengan harga diatas rata-rata perlu diperimbangkan, 
apakah  pengeluaran tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Apakah benar-benar 
sangat dibutuhkan, apakah akan banyak dipakai? 
9. Menunjukkan kurikulum  






Jika ada permintaan suatu buku tertentu, pembelian harus dipertimbangkan 
meskipun menurut kriteria lain buku tersebut kurang memenuhi syarat. 
Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa kriteria seleksi adalah 
ukuran, penilaian, atau penetapan dalam pemilihan bahan pustaka yang dianggap 
paling terbaik. Bahan pustaka yang dipilih harus mempertimbangkan secara 
sungguh-sungguh kesesuaiannya dengan tujuan, cakupan dan kelompok pembaca. 
Untuk bahan pustaka yang diatas rata-rata perlu dipertimbangkan. 
Koleksi perpustakaan secara berkala juga perlu disiangi agar bahan 
pustaka yang sudah tidak sesuai lagi dapat diganti dengan bahan pustaka yang 
baru . pemilihan bahan pustaka yang dikeluarkan dari koleksi sebaiknya dilakukan 
oleh petugas perpustakaan, kemudian untuk dipisahkan atau dipindahkan, 
dihibahkan atau dimusnahkan. Keputusan tersebut berdasarkan pertimbangan 
kemuktakhiran, kesesuaian, dan kondisi fisik dokumen. Adapun alasan 
dilakukannya bahan pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi adalah sebagai 
berikut: 
1. Bahan pustaka yang isinya sudah tidak sesuai lagi. 
2. Edisi dan cetakan lama. 
3. Bahan pustaka yang rusak dan tidak dapat diperbaiki. 
4. Bahan pustaka yang isinya tidak lengkap. 
5. Bahan pustaka yang jumlah copynya terlalu banyak. 
Dengan melakukan proses penyiangan bahan pustaka ini perpustakaan 
bertujuan untuk memelihara perkembangan, keaktifan dan manfaat koleksi 
tersebut yang merupakan refleksi dari sasaran dan tujuan perpustakaan. Dan solusi 
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dari bahan pustaka yang disiangi yaitu dengan cara menjualnya, pertukaran antar 
perpustakaan, atau memberikan hadiah kepada yang membutuhkannya. Adapun 
prosedurnya sebagai berikut: 
a. Menentukan persyaratan koleksi yang akan disiangi misalnya atas dasar usia 
terbit, subjek, cakupan atau kandungan informasi, 
b. Menentukan jenis koleksi yang ingin disiangi seperti buku, majalah, brosur, 
kaset rekaman, laporan tahunan. 
c. Mengeluarkan kartu buku, mencabut katalog dari semua jajaran katalog, dan 
menghapus data dari pangkalan data/ opac. 
d. Koleksi perpustakaan yang disiangi diberi cap yang berbunyi: “dikeluarkan 
dari koleksi perpustakaan”. 
e. Membuat berita acara tentang penyiangan koleksi untuk keperluan administrasi 
dengan dilampiri daftar bahan pustaka hasil penyiangan. 
f. Menyimpan koleksi hasil penyiangan tersebut digedung atau bisa ditawarkan 
ke perpustakaan lain yang membutuhkan. 
F. Tim Seleksi 
Menurut Syihabuddin Qalyubi dari skrispsi Muhammad Lutfi Pada 
perpustakaan perguruan tinggi, pihak yang berwenang melakukan seleksi atau 
pemilihan bahan pustaka adalah pimpinan universitas, pimpinan fakultas, ketua 
jurusan dan dosen, atau juga boleh sebuah komisi penasehat/pengawas 
perpustakaan yang dibentuk khusus dengan salah satu tugasnya adalah memilih 
atau menyerahkan terbitan berseri yang akan dilanggan. Komisi tersebut bisa saja 




G. Tujuan dan Evaluasi Seleksi Koleksi Bahan Pustaka  
1. Pengertian Tujuan Seleksi Koleksi 
Menurut Sulistyo Basuki dari skripsi Fanny Junita dalam buku penggemar 
ilmu perpustakaan tujuan seleksi koleksi adalah mengembangkan koleksi 
perpustakaan yang baik dan seimbang, sehingga mampu melayani kebutuhan 
pengguna yang berubah dan tuntunan pengguna masa kini serta masa mendatang 
(Basuki, 1994). 
Seleksi koleksi ini adalah membangun koleksi yang sesuai dengan 
kebutuhan pemakai dan didayagunakan secara optimal. 
Berdasarkan tersebut di atas, tujuan seleksi koleksi adalah 
mengembangkan koleksi baik dan seimbang, agar kebutuhan pengguna dapat 
tercapai dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna secara optimal. 
2. Pengertian Evaluasi Bahan Pustaka 
Evaluasi merupakan penggunaan teknik penelitian untuk mengukur 
kebutuhan pemakai serta tujuan-tujuan yang dapat mencapai suatu program dalam 
proses mengoleksi, menganalisa, dan mengartikan informasi atau sebagai bentuk 
instruksi. 
Evaluasi merupakan bentuk riset, didalamnya menyatakan hipotesis dan 
obyeknya, memberi definisi obyek yang akan dikaji, mengumpulkan data, 
menganalisa data dan menarik kesimpulan. Adapun tujuan dari evaluasi 
diantaranya adalah untuk menentukan kualitas koleksi dan juga mengetahui 
apakah tujuan perpustakaan yang telah ditentukan telah tercapai. Ada beberapa 
cara untuk menilai koleksi perpustakaan yaitu: 
a. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan senarai standar yang diterbitkan. 
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b. Membandingkan koleksi perpustakaan dengan koleksi perpustakaan sejenis 
yang besar. 
c. Melakukan kegiatan berapa banyak koleksi yang digunakan. 
d. Memeriksa koleksi dengan bantuan pakar pada subjek yang bersangkutan. 
e. Mengumpulkan pendapat pemakai. 
 
H. Pedoman Penyeleksian Bahan Pustaka 
1. Alat Seleksi  
Adapun pedoman penyeleksian tidak lepas dari berbagai macam alat 
seleksi yang digunakan oleh dperpustakaan. Alat seleksi tersebut berasal dari 
internal maupun dari eksternal. Alat seleksi yang berasal dari internal berupa 
usulan pemustaka dan silabus mata kuliah dari masing-masing program studi. 
Sedangkan yang berasal dari eksternal adalah katalog penerbit, resensi, tinjauan 
buku, timbangan buku, daftar bibliografi dan sebagainya. 
         Alat bantu seleksi yang berasal dari internal lebih menitikberatkan pada 
kebutuhan bahan pustaka yang diperlukan oleh pemustaka. Sedangkan alat bantu 
seleksi dari eksternal lebih banyak menawarkan buku-buku yang diterbitkan oleh 
penerbit dan buku-buku yang sedang trend di pasaran. 
Untuk melakukan pemilihan bahan pustaka diperlukan alat bantu seleksi. 
Menurut Sulistyo-Basuki (Basuki, 1994)  karena seleksi bahan pustaka merupakan 
kegiatan penting yang perlu dilakukan dan berhubungan dengan mutu 
perpustakaaan yang bersangkutan. Diperlukan alat bantu seleksi yang baik. Alat 




a. Silabus Mata Kuliah 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok  mata pelajaran 
tema tertentu yang mencakup standar kompetensi , kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, 
dan sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran 
standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian 
kompetensi untuk penilaian.  Dalam silabus ini biasanya dicantumkan tentang 
referensi/ daftar bibliografi wajib maupun anjuran dari bahan pustaka yang 
digunakan untuk mata kuliah tersebut. 
b.  Katalog atau Penerbit Buku 
Katalog adalah daftar pustaka yang diterbitkan oleh penerbit/ perusahaan 
rekaman atau agen disertai harga yang diedarkan kepada masyarakat terutama ke 
perpustakaan maupun lembaga pendidikan. Informasi yang dicantumkan dalam 
katalog penerbit diantaranya: judul, pengarang, penerbit, kota terbit, tahun terbit 
edisi, harga dan jumlah halaman. (HS, 2009) 
c. Bibliografi 
 Bibliografi adalah daftar pustaka atau daftar literature. 
d.  Tinjauan dan Resensi Buku 
Resensi adalah uraian, pembicaraan atau penilaian terhadap suatu karya 
yang menyangkut bentuk fisik maupun isinya. Resensi dimaksudkan untuk 
memberikan informasi obyektif tentang suatu karya intelektual maupun karya 




e. Iklan dan Selebaran Terbitan Baru 
Iklan adalah pesan atau berita yang bertujuan untuk  memberitahukan 
kepada masyarakat luas dan khalayak ramai tentang produk dan atau jasa yang 
dimiliki oleh perusahaan dan siap untuk dipindahkan hak kepemilikannya melalui 
proses jual beli. Sementara itu periklanan adalah serangkaian kegiatan 
untuk memasarkan produk dan jasa kepada masyarakat tertentu melalui media 
tertentu dengan sesuatu pesan atau berita. Sedangkan selebaran terbitan baru 
adalah kertas yang hanya berisi informasi tetang judul-judul baru yang diterbitkan 
oleh suatu penerbit. Biasanya berisi halaman sampul buku yang diterbitkan dan 
terdiri dari satu lembar/halaman. 
f. Book Inprint 
Book in print adalah suatu terbitan yang berisi daftar monografi, terbitan 
berseri maupun terbitan lain yang diterbitkan sebagai monograf. Terbitan ini 
mencakup terbitan seluruh dunia yang diperdagangkan dan merupakan alat 
pengadaan buku di perpustakaan. Dalam book in print ini dicantumkan data 
bibliografis pustaka meliputi; judul buku, pengarang, penrbit, ISBN, dan harga 
(dengan mata uang negara yang bersangkutan). Bibliografi ini disusun alfabetis 
dan terdiri dari lima terbitan yaitu title index, author index, subject index, 
publisher index, dan out of print. 
g.  Pangkalan Data 
Pangkalan data adalah informasi yang disimpan dalam berkas komputer 
dan dapat diakses dari terminal lain meskipun berjarak jauh melalui jaringan 
telekomunikasi. Bagi kalangan computer pangkalan data diartikan dengan basis 




h. Situs Web 
Situs web  adalah suatu halaman web yang saling berhubungan yang 
umumnya berada pada peladen yang sama berisikan kumpulan informasi yang 
disediakan secara perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web 
biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses 
melalui jaringan seperti Internet, ataupun jaringan. 
j, Katalog Penerbit  
Katalog penerbit adalah daftar pustaka yang diterbitkan oleh penerbit atau 
perusahaan rekaman atau agen disertai harga yang diedarkan kepada masyarakat 
terutama ke perpustakaan maupun lembaga pendidikan. 
2. Kriteria Seleksi  
Setiap perpustakaan mempunyai kriteria seleksi yang  berbeda-beda sesuai 
kebutuhan informasi dari masing-masing perpustakaan. Kriteria seleksi 
merupakan kebijakan perpustakaan yang dijadikan pedoman untuk pengadaan 
bahan pustaka. Kriteria seleksi hendaknya dituangkan secara jelas dalam 
kebijakan pengembangan koleksi. 
Menurut David Spiller dalam  Syihabuddin Qolyubi dkk (Qalyubi, 2007) 
mengungkapkan secara umum kriteria-kriteria yang diterapkan dalam seleksi 
yaitu: 
 
a. Tinjauan, Cakupan dan Kelompok Pembaca 
Bahan pustaka yang dipilih harus mempertimbangkan secara sungguh-
sungguh kesesuaiannya dengan tujuan, cakupan dan pengguna perpustakaan yang 
bersangkutan. Tujuan umum yang diketahui lewat judul, daftar isi, indeks atau 
blurb pada sampul. Cakupan dapat dilihat dari daftar ini atau keterangan pada 
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blurb dari penerbit. Sasaran yang dituju bisa diketahui dari kata pengantar atau 
pendahuluan dalam buku tersebut. 
b. Tingkatan Koleksi  
Tingkatan koleksi merupakan salah satu faktor utama untuk menentukan 
koleksi tertentu. Ada enam kategori tingkatan yang pernah dicobakan yaitu:  
1. Karya dalam bentuk ringkasan 
2. Karya ringan dan populer 
3. Karya populer yang serius  
4. Karya elementer 
5 Karya standar (karya yang ditulis oleh pakar dalam bidangnya dan                                                    
dipersentasikan berdasarkan fakta) 
6. karya yang tingkat ilmiahnya lebih tinggi, misalnya tesis dan disertasi. 
c. Otoritas dan Kredibiltas pengarang 
Otoritas pengarang harus ditentukan dengan cermat. Jika pengarang bukan 
pakar yang dikenal dalam bidangnya, kualifikasinya dalam penulisan buku harus 
diteliti dengan baik. Selektor yang mengetahui bahwa pengarang  adalah seorang 
pakar atau diakui otoritas dan kredibilitasnya di bidang yang bersangkutan, tentu 
bukunya akan dipilih. Setelah memenuhi kriteria tujuan, cakupan dan kelompok 
pembaca. 
d. harga  
Harga publikasi bisa diketahui lewat bibliografi. Namun untuk mengetahui 
nilai intrinsik sebuah buku hanya dapat dinilai lewat buku itu sendiri. 
Pertimbangan harga merupakan hal yang sulit dilakukan, karena disamping untuk 
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memenuhi kebutuhan pemustaka juga harus mempertimbangkan anggaran yang 
tersedia. 
e. Kemuktahiran 
Data tentang tanggal penerbitan bahan pustaka tetap perlu diverifikasi. 
Penerbitan bahan pustaka tertentu mungkin ada yang diterbitkan beberapa tahun 
setelah penelian sehingga nilai instrinsik dan kemutakhirannya berkurang. 
f. Penyajian fisik buku 
          Penampilan fisik buku baru dapat mempengaruhi keputusan seleksi. Buku 
hendaknya yang bersih, rapi dan mudah dibaca. 
 
g. Struktur dan Metode Penyajian  
Pustakawan dengan latar belakang subjek tertentu biasanya dapat 
memperoleh gambaran tentang struktur buku melalui daftar isi. 
h. Indeks dan Bibliografi 
Adanya indeks dan bibliografi sebuah buku dapat diketahui melalui entri 
dalam bibliografi nasional. Akan tetapi kualitas bibliografi dan indeks dapat 
ditentukan secara tepat jika langsung diperiksa dan dilihat pada buku itu sendiri. 







 Metode  penelitian adalah cara alami untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan keguanaan tertentu. Secara umum data yang didapat dapat digunakan 
sebagai upaya dalam memecahkan masalah, memahami dan mengantisipasi 
masalah. Maksudnya memperjelas informasi yang sebelumnya tidak diketahui 
menjadi tahu serta meminimalkan masalah sekaligus menghilangkan masalah 
yang ada. 
Dalam penyusunan penelitian ini penulis menggunakan beberapa metode. 
Adapun metode-metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara menggambarkan 
objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang terjadi di perpustakaan Stikes 
Mega Resky Makassar. 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara kualisitik 
dengan mendeksripsikan dalam format kata-kata dalam bahasa, pada suatu 
pertunjukan khusus dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 
2006) 
Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik 
praktis maupun teoritis. Dikatakan sebagai “kegiatan ilmiah” karena penelitian 





direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksebilitas terhadap tempat 
dan data. 
B. Lokasi Penelitian 
Bertempat di Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar, JL. Antang 
Raya Makassar. 
C. Sumber Data 
1. Adapun jenis data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah 
sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara dengan 4 
informan di Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar. 
b. Data sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang dapat mendukung 
pembahasan yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
2. Sumber data 
Subjek dalam penelitian kualitatif disebut informan atau seringkali disebut 
narasumber. Individu yang memiliki keahlian serta pemahaman terbaik mengenai 
isu-isu yang terkait denga topok penelitian. Pustakawan menjadi sumber utama, 
sebab dialah yang menjadi subjek penelitian yang mengetahui lebih detail peran 
yang telah ia lakukan selama di perpustakaan Universitas  Mega Resky Makassar.. 
sedangkan kepala perpustakaan dan teknisi perpustakaan menjadi narasumber 





pustakawan adalah mereka, sehingga mereka dapat memberikan penilaian utama 
terhadap pustakawan. 
D. Instrumen penelitian 
Menurut (Mania, 2013) instrument penelitian adalah alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data penelitian , baik data kualitatif maupun kuantitatif. 
Data kualitatif dapat berupa gambar, kata, atau benda lainnya yang non angka.  
Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan instrument penelitian 
berupa: 
1. Peneliti, orang yang melakukan penelitian terhadap suatu objek kemudian 
mengambil kesimpulan terhadap apa yang diteliti. 
2. Pedoman wawancara, yakni sejumlah daftar yang berisi pertanyaan yang 
akan diberikan kepada informan sebagai upaya untuk mendapatkan 
keterangan yang dibutuhkan sesuai dengan judul yang diteliti. 
3. Kamera handphone, yakni alat yang digunakan penliti untuk merekam dan 
mendokumentasikan suatu penelitian sesuai dengan judul yang akan diteliti 
yakni “Analisis Seleksi Koleksi di Perpustakaan Stikes Mega Resky 
Makassar” 
E. Metode pengumpulan data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Obsevasi 
Observasi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 





Observasi bisa juga dikatakan proses pencatatan yang sisematis terhadap 
pola perilaku seseorang , objek, dan kejadian-kejadian. Tanpa bertanya atau 
berkomunikasi dengan orang tersebut. Peneliti menggunakan metode observasi ini 
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan kejadian-kejadian masa lalu 
melalui pengumpulan bukti-bukti yang ada berdasarkan proses pengamatan. 
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi dapat dilakukan secara lansung 
maupun tidak lansung.  
Observasi lansung adalah mengadakan pengamatan secara lansung (tanpa 
alat) mengenai gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu 
dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan 
khusus diadakan. Sedangkan observasi tidak lansung adalah mengadakan 
pengamatan terhadapa gejala-gejala subjek yang diselidiki dengan perantara 
sebuah alat. Pelaksanaannya dapat berlansung didalam situasi buatan (Riyanto, 
2009) 
 Observasi juga berarti pengamatan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlansung. 
2. Wawancara 
Merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dengan melibatkan 
seorang narasumber dan pewawancara. 
Ada dua pihak dalam wawancara atau interview, yaitu pihak “information 
hunter dan information supliyer”, masing-masing pihak memiliki posisi yang 
berbeda. Maka dipilihlah informan secara purposive dari unit analisis tersebut 





pengetahuan dan pemahaman terhadap fenomena penelitian. Infroman merupakan 
individu yang penting sebagai tumpuan pengumpulan data dalam mengungkapkan 
permasalahan yang diteliti. Informan yang direncanakan adalah sebagai berikut: 
a. Pustakawan atau staf di perpustakaan stikes mega resky  
b. pemustaka stikes mega resky 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan melalui catatan lapangan atau dalam 
bentuk dokumentasi beberapa foto dikumpulkan pada saat penelitian (Sugiyono, 
2009) 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara , catatan lapangan dan 
bahan-bahan lainnya kemudian diolah untuk dianalisis. Teknik analisis data yang 
penulis gunakan yaitu data kualitatif, hasil dari data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dan diberikan penjelasan secukupnya kemudian dianalisis dan diberikan 
penjelasan secukupnya kemudian disimpulkan untuk mengetahui tingkat seleksi 
koleksi di perpustakaan Stikes Mega Resky Makassar.  
1. Teknik pengolahan data 
Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan dan berlansung terus sampai penulisan hasil penelitian 
(Sugiyono, 2009) 
a. Analisis sebelum di lapangan yaitu analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus 





b. Analisis selama di lapangan yaitu analisis dilakukan pada saat pengumpulan 
data dalam periode tertentu. 
2. Analisis data 
Adapun analisis data dalam penelitian ini , yaitu:  
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan, data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Reduksi data 
dilakukan terus menerus selama penelitian dilaksanakan. Mereduksi data dengan 
cara merangkum, memfokuskan dan memilih data yang berkaitan dengan analisis 
seleksi koleksi di perpustakaan Stikes Mega Resky Makassar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
Makassar 
Perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar berdiri seiring berdirinya 
perguruan tinggi tesebut didirikan yaitu pada tahun 2005, yang telah direncanakan 
bersamaan dengan perencanaan kampus tersebut. Berdasarkan sistem pendidikan 
nasional, standar akademik dan kebijakan akademik Universitas Mega Rezky 
Makassar, maka perlu dibangun sebuah perpustakaan agar Universitas Mega 
Rezky Makassar bisa diakui keberadaannya. 
Perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar ini terdiri dari tiga 
ruangan utama yaitu ruangan perpustakan, ruangan multimedia dan ruangan 
internet. Perpustakaan itu sendiri merangkap jadi satu dengan ruangan multimedia 
memiliki ukuran 14 m x 30 m. Ruangan tersebut dikelilingi oleh rak-rak kaca, jadi 
ruangan bacanya berada ditengah-tengahnya. Begitu pula pada ruangan Tutorial 
yang memiliki ukuran agak kecil dari ruangan perpustakaan yaitu  7 m x 12 m. 
Pada awalnya pembangunan antar ruangan perpustakaan dan ruangan 
internet terpisah karena pada saat itu perpustakaan masih menggunakan sistem 
manual. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi pada 
ilmu perpustakaan. Seperti muncul software-software yang dibutuhkan oleh 
perpustakaan. Maka dari itulah ruangan perpustakaan dan ruangan internet 
menjadi satu kesatuan, karena pada tahun 2018 perpustakan tersebut telah 
menggunakan bamboomedia. Berselang setahun kemudian. Perpustakaan telah 





2. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
a. Visi perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar sebagai berikut: 
Visi perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar : “Perpustakaan 
sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menyediakan 
koleksi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, serta menyediakan fasilitas teknologi informasi yang 
memungkinkan pengguna mengakses informasi online di dalam maupun diluar 
perpustakaan”. 
b. Misi Perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar: 
1) Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pegabdian kepada masyarakat. 
2) Menyediakan fasilitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga dapat 
mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar perpustakaan. 
3) Menyediakan tempat yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. 
4) Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk melaksanakan 
pendidikan pemakai bagi pemustaka. 
3. Tata Tertib Perpustakaan Universitas Mega Resky 
a. Pengunjung perpustakaan tidak diperkenankan membawa tas, map dan 
memakai jaket ke dalam ruang perpustakaan. Tas, jaket dan barang sejenis itu 
dapat dititipkan di penitipan barang. Barang berharga seperti uang, perhiasan, 
HP dan barang-barang berharga lainnya. Perpustakaan tidak bertanggung 
jawab atas kehilangan barang tersebut. 
b. Mengisi daftar hadir yang telah disediakan, berpakaian sopan dan tidak 





c. Tidak diperkenankan makan, minum, merokok, bercakap-cakap, memasang 
radio transistor, bermain musik dan lain-lain di ruang koleksi yang dapat 
menimbulkan kebakaran atau gamgguan ketenangan belajar, ketertiban dan 
kebersihan di ruang dan di luar ruang perpustakaan. Sampah dibuang pada 
tempatnya. 
d. Bagi pengunjung perpustakaan yang terbukti merusak, menyobek, mencuri 
koleksi atau perlengkapan lainnya, maka akan dikenakan sanksi sebagaimana 
aturan yang berlaku di Universitas Mega Rezky Makassar. 
4. Struktur Organisasi dan Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar 
Perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan, yang bertugas sekaligus sebagai pengelola perpustakaan. Semua 
permintaan kebutuhan yang diinginkan oleh perpustakaan harus melalui kepala 
yayasan Univeritas Mega Rezky Makassar. Para staf Perpustakaan Universitas 
Mega Rezky Makassar ini hanya bekerja pada bagian pelayanan, sementara untuk 
bagian pengolahan ditangani sendiri oleh kepala perpustakaan. Semuanya 
dilakukan merangkap tidak memandang bagiannya, semuanya dikerjakan 
bersama-sama. 
Untuk lebih jelasnya Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Mega 








Gambar 1. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Mega Resky 
Makassar 
Struktur Organisasi  
















Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
 
KEPALA 
PELAYANAN SIRKULASI  










Tabel 1. Ketenangan / Sumber Daya Manusia (SDM) 
NO NAMA URAIAN TUGAS 
1 MASHUM S.I.P 
 
1. Menyusun Rencana 
Operasional Perpustakaan 
2. Registrasi Bahan Pustaka 
3. MelakukanKoordinasi 
Kegiatan Tata Usaha, 
Pengolahan Tekknis Kegiatan 
Kepustakaan. 
4. Melakukan Pembinaan Dan 
Usaha Pengembagan Sumber 
Daya Manusia Yang Terdiri 
Dari Pustakawan Dan Pegawai 
Perpustakaan. 





7. Membuat Statistik Sirkulasi 
Atau Referensi. 




1. Pendayagunaan Koleksi. 
2. Meyeleksi Bahan Pustaka. 
3. Penyimpanan Dan Pelestarian 
Bahan Pustaka. 
4. Pengolahan Bahan Pustaka. 








3 MARLINA, A.Md 
 
1. Layanan Admistrasi/Sirkulasi 
2. Menyusun Ahan Pustaka Di 
Rak. 
3. Menginventarisasi Dan 
Mencatat Bahan Pustaka 
 
4 LAODE AHMAD 
MUSTAKIM 
1. Menyusun Bahan Pustaka Di 
Rak. 
2. Mengawasi,Merawat lab, dan 
fasilitas internet pada 
perpustakaan Universitas 
Mega Resky makassar. 
Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
 
5. Tugas Pokok Fungsi Perpustakaan Universitas Mega Rezky Makassar 
a. Tugas pokok perpustakaan 
1) Menyusun, merencaka dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan yang 
bertujuan menyediakan sistem layanan informasi dan pengetahuan global 
berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan program 
tridharma yang mendukung perguruan tinggi berbasis riset kelas dunia 
dengan kompetensi utama. 
2) Menyusun , merencanakan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dalam 
mengelola dan mengembangkan pusat perpustakaan institut. 
b. Fungsi Perpustakaan 





2) Meneyediakan fasilitas belajar yang lengkap dan berkualitas untuk 
kepentingan sivitas akademika dan masyarakat umum sesuai dengan 
kemampuan uang institut. 
3) Mengumpulkan, mengelola, memproduksi, menyimpan dan memberikan 
informasi serta menyebarluaskan hasil karya dibidang ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni. 
4) Mengembangkan sistem jaringan informasi pada perguruan tinggi di tingkat 
nsional maupun internasional dibidang ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
5) Menciptakan lingkungan gemar membaca yang tertib, nyaman dan 
bersahabat. 
6. Saran dan Prasana Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar bertujuan untuk menjadi 
penyediaan sumber informasi, terutama sumber ilmu dan pengetahuan khususnya 
bidang farmasi, kebidanan, keperawatan, dan analisis kesehatan serta disiplin 
bidang ilmu pengetahuan lainnya yang menunjang proses kegiatan belajar 
mengajar, melalui kemudahan penelusuran ilmu pengetahuan dengan 
memanfaatkan teknologi informasi yang ada dalam perpustakaan. 
Sarana dan prasarana atau fasilitas Perpustakaan Universitas Mega Resky 












Tabel 2. Saran dan Prasana Perpustakaan 
 
Daftar Ruangan  
Ruangan koleksi buku 
Menyediakan berbagai jenis buku dengan 
subjek farmasi, kebidanan, keperawatan 
dan analisis kesehatan serta subjek-subjek 
lainnya sebagai buku buku penunjang 




Menempati ruangan yang cukup luas 
dengan dilengkapi meja dan kursi yang 
representatif. 
Ruangan multimedia 
Merupakan ruangan yang didalamnya 
berisi komputer-komputer guna 
mempermudah pemustaka dalam 
menelusuri koleksi-koleksi yang dalam 
bentuk digital 
Ruang tutorial 
Ruang tutorial / diskusi dapat digunakan 
sebagai wadah belajar berkelompok 
dengan minimal peserta 5, maksimal 10 
orang. Ruang ini dilengkapi dengan modul, 
jurnal, pengharum ruangan, whiteboard, 
AC, Boardmarker dan penghapus. 
Ruang CD ROOM 
Menyediakan fasilitas untuk mencari 
artikel, jurnal-jurnal ilmiah bidang farmasi, 
kebidanan, keperawatan dan analis 
kesehatan yang tersedia 
Ruang skripsi dan jurnal 
Menyediakan fasilititas untuk mencari 
artikel, jurnal, skripsi bidang farmasi, 
kebidanan, keperawatan dan analis 
kesehatan. 
Fasilitas penelusuran (OPAC) 
OPAC (Online Public Access Cataloging) 
merupakan sarana penelusuran bahan 
pustaka khususnya buku dan skripsi yang 
bisa ditelusuri melalui judul, nama 






Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
 
7. Standar Operasional Prosedur Perpustakaan Universitas Mega Resky 
Makassar 
Setiap pengunjung yang akan menggunakan fasilitas perpustakaan 
diharuskan: 
a. Menitipkan barang bawaan seperti tas, jaket dan semacamnya kepada petugas 
khusus yang berada di tempat penitipan barang. Barang penting dan berharga 
seperti uang, emas, handphone, kalkulator, draft skripsi dan sejenisnya dapat 
dibawa serta masuk ke ruang perpustakaan. 
b. Meminta tanda butki penyimpanan tas / barang. 
c. Perlihatkan kartu identitasnya sebelum menelusuri di rak. 
d. Mengambil sendiri di rak koleksi / bahan bacaan yang diminati. 
e. Buku yang sudah dibaca diletakkan di meja baca. 
f. Memelihara kebersihan ruangan. 
g. Memelihara ketenangan ruang baca. 
h. Tidak memamaki jaket / rompi masuk ke perpustakaan dan apabila terlanjur, 
harap bersedia diperiksa oleh petugas perpustakaan ketika meninggalkan ruang 
perpustakaan. 
i. Tidak merokok dan makan diruang perpustakaan. 
j. Berpakaian rapi dan sopan. 






l. Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya. Setiap 
pinjaman terlambat dikenakan denda Rp.500,- perhari untuk satu buah buku. 
m. Memiliki keterangan bebas pinjam (bebas pustaka) sebelum menyediakan studi 
di Universitas Mega Resky Makassar. 
Adapun prosedur peminjaman buku yang diterapkan di perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar, antara lain: 
1) Setiap orang yang akan meminjam bahan pustaka wajib memperlihatkan 
kartu anggota perpustakaan yang berlaku. 
2) Pemberian pinjaman koleksi hanya berlaku bagi anggota yang telah terdaftar 
sebagai peminjam. 
3) Peminjam mengambil sendiri buku yang diperlukan (setelah berkonsultasi 
dengan catalog atau daftar buku yang tesedia). 
4) Buku dan KP (kartu pinjaman) dari peminjam yang bersangkutan. 
Diserahkan kepada petugas untuk diproses ke sistem. 
5) Petugas melakukan pencatatan / memproses ke sistem: 
a) Kartu peminjam (KP), mengenai : 
- Nomor Kelas / nomor barcode dari pada buku yang dipinjam  
- Tanggal, kapan buku itu harus dikembalikan, masing-masing menurut 
kolom yang tersedia. 
b) Kartu pengembalian (kbp), mengenai:  
- Nomor kartu peminjam dari anggota yang meminjam buku 
- Tanggal, kapan buku itu harus dikembalikan, masing-masing menurut 





- Buku diserahkan kepada peminjam  
- Kartu peminjamnya dikembalikan  
Prosedur pengembalian buku berjalan menurut urutan kegiatan yang 
diterapkan di perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar, sebagai berikut: 
1. Peminjam membawa buku yang akan dikembalikannya kepada petugas 
perpustakan (bagian pengembalian/sirkulasi). 
2. Petugas menerima buku tersebut, dan terus melakukan pemerikasaan. Apa 
buku itu kotor, robek, atau terlambat dikembalikan. 
3. Petugas mengambil kartu peminjam dan peminjaman yang bersangkutan 
kemudian melakukan pencatatan / penginputan seperlunya, baik pada KP, 
maupun pada KPB daripada buku yang baru saja dikembalikannya itu. Hal-
hal yang perlu dicatat diatas kedua kartu itu, adalah:  
a. Tanggal kapan buku itu dikembalikan, menuntut kolom yang tersedia. 
b.  Bila perlu mengisi kolom keterangan dengan simbol 
- K : Apabila buku yang dikembalikan itu kotor 
- R : Apabila buku itu robek 
- T.L : Apabila buku itu terlambat dikembalikan 
Setelah pencatatan berakhir, maka:  
- Kartu peminjam (KP) diserahkan kepada peminjam ybs, sedang 
- Buku diletakkan kembali diatas rak buku oleh petugas perpustakaan  
8. Layanan Pperpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
a. Sistem layanan 
Pelayanan perpustakaan yaitu suatu kegiatan memberikan pelayanan dan 





dibutuhkannya. Semua bahan pustaka yang telah disusun di rak untuk dibaca atau 
dipinjamkan bagi yang membutuhkannya.  
Dalam melaksanakan tugasnya, Perpustakaan Universitas Mega Resky 
Makassar memakai sistem layanan terbuka. Pelayanan terbuka yaitu tetap 
pemustaka yang datang ke perpustakaan boleh mencari sendiri atau diberi 
kesempatan untuk memilih sendiri bahan pustaka yang ada di rak sesuai dengan 
keinginan dari pemustaka. 
b. Jam Layanan Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
1) Senin-Kamis dan Sabtu 
-   Jam 08.00-16.00 
-   Jam 12.00-12.30 istrahat 
2) Jumat 
-  Jam 08.00-16.00 
-  Jam 11.30-13.30 istrahat 
c. Jenis Layanan  
Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar, menyediakan beberapa 
jenis layanan yaitu:  
1) Layanan Sirkulasi 
Layanan sirkulasi diberikan kepada pemustaka untuk meminjam bahan 
pustaka dan mengembalikannya. Layanan sirkulasi ini hanya diberikan kepada 






 Layanan sirkulasi perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
meliputi:  
 
a) Peminjam buku 
Dalam proses pelaksanannya, pemustaka pada umumnya adalah 
mahasiswa Universitas Mega Resky Makassar. Pada saat meminjam koleksi 
mereka harus memperlihatkan kartu anggota perpustakaannya. Tenaga 
perpustakaan yang bertugas pada bagian peminjaman akan memberikan kartu 
kendali untuk mahasiswa yang meminjam buku tersebut. 
1) Pengembalian Buku 
Dalam proses pengembalian buku, mahasiswa harus melaporkan kepada 
tenaga pengelola perpustakaan yang bertugas pada bagia sirkulasi. Setelah itu, 
tenaga pengelola perpustakaan akan memberikan kartu anggota kepada 
mahasiswa yang bersangkutan, sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut telah 
mengembalikan buku yang telah dipinjamnya.  
2)   Layanan membaca 
 Jenis layanan ini berlaku untuk semua pengunjung perpustakaan  
3) Layanan Referensi  
Layanan referensi yang diberikan oleh perpustakaan untuk koleksi seperti 
kamus, ensiklopedi, alamak, buku tahunan yang berisi informasi teknik dan 
singkat. Koleksi ini tidak bisa dipinjamkan kepada pemustaka tetapi hanya dibaca 
di tempat. 





Pelayanan ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan para pemustaka, yang 
belum mengetahui tata letak penyimpanan bahan pustaka yang telah disediakan 
oleh tenaga pengelola perpustakaan. Layanan ini dapat mempermudah pemustaka 
untuk menemukan informasi yang diinginkan dalam sistem temu kembali 
informasi. 
5) Layanan deposit : laporan hasil penelitian, karya tulis ilmiah, skripsi.   
9. Anggota Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
Pemustaka di perpustakaan yaitu mahasiswa, dosen, pegawai dan 
mahasiswa luar. Pada umumnya mahasiswa luar hanya berkunjung ke 
perpustakaan dan mereka tidak diperkenankan meminjam koleksi yang tersedia di 
dalam perpustakaan, tetapi mereka hanya boleh membaca di dalam perpustakaan 
tetapi mereka hanya boleh membaca di dalam perpustakaan selama jam buku 
perpustakaan.  
Adapun jumlah keseluruhan pemustaka di perpustakaan Universitas Mega 
Resky Makassar yang masih aktif dapat dilihat pada tabel dibawah:  
 
Tabel 3: Anggota Perpustakaan 
No. 
Anggota  Jumlah  
1. 
Jurusan D-III Kebidanan 347 
2. 
Jurusan D-IV Bidan Pendidik 295 
3. 
Jurusan SI Keperawatan 174 
4. 
Jurusan D-III Analis Kesehatan 98 
5. 
Jurusan SI Farmasi 15 
6. 
Jurusan D-III Farmasi 34 
7. 











Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
 
 
10. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan Universitas Mega Resky 
Makassar 
a. Koleksi Bahan Pustaka 
Perpustakaan yang memberikan layanan terbaik harus mampu berusaha 
memberikan berbagai sumber informasi yang dibutuhkan oleh informasi yang 
dibutuhkan oleh pemustaka.  
Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara dengan pustakawan 
Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar mengenai jenis-jenis koleksi dan 
jumlah masing-masing koleksi yang dimiliki pada saat ini sebanyak 1.815 
eksemplar, 1559 judul skripsi atau KTI. Jumlah koleksi tersebut mencakup bidang 
kesehatan seperti kebidanan, keperawatan, koleksi umum, fiksi, analis kesehatan 
dan farmasi. 
b. Jumlah Koleksi Bahan Pustaka 
Sampai saat ini jumlah koleksi standard yang dimiliki Perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar dapat dilihat dari tabel berikut: 
 

















































900 (Sejarah dan Geografi) 78 134 
 
Total 1655 4633 
Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
Sementara itu, jumlah koleksi referensi yang dimiliki Oleh Perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassardapat dilihat pada tabel: 































Skripsi D-III Bidan Pendidik 121 121 
6. 










Total 820 820 
Sumber data: Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
 
B. Standar Acuan Atau Pedoman Yang Digunakan Perpustakaan Stikes 
Mega Resky Untuk Melakukan Seleski  
Perpustakaan adalah salah satu alat yang vital dalam setiap program 
pendidikan, pengajaran, dan penelitian bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu 
pengetahuan. Berbicara tentang perpustakaan maka erat kaitannya dengan 
masalah koleksi, dimana penyeleksian koleksinya setiap perpustakaan menempuh 
beberapa bentuk dalam memenuhi koleksi perpustakaan. 
1. Seleksi Bahan Pustaka 
Seleksi bahan pustaka adalah proses mengidentifikasi bahan pustaka yang 
akan ditambahkan pada koleksi yang telah ada di perpustakaan. Suatu 
perpustakaan tidak akan ada artinya bila koleksi yang tersedia tidak tersedia sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya. Dan proses penyeleksian akan sangat terarah jika 





Kebijakan seleksi tertulis dianggap penting dalam kemudahan proses 
penyeleksian itu sendiri. Sebagaimana yang dimaksud pedoman seleksi tertulis 
adalah sebuah pedoman seleksi yang ditulis melalui buku, dimana isinya 
merangkum semua pedoman-pedoman penyeleksian bahan pustaka secara rinci. 
Namun perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar belum memiliki 
kebijakan seleksi koleksi secara tertulis. Dan itu otomatis sedikit mempersulit staf 
perpustakan dalam hal penyeleksian. Sebagaimana hasil wawancara terhadap 
kepala perpustakaan tentang kekurangan kebijakan yang tertulis  mengatakan: 
“Perpustakaan ini belum mempunyai kebijakan seleksi koleksi secara 
tertulis”(Mashum. S.IP,. Makassar 8 maret 2019). (Mashum, 2019). Dengan 
begitu proses seleksi yang berjalan di Univeritas Mega Resky saat ini adalah 
dengan cara mengirimkan daftar usulan buku ke setiap fakultas yang ada di 
Universitas Mega Resky Makassar. Alat bantu yang digunakan adalah daftar 
judul buku yang diperoleh berdasarkan dokumen inventaris yang terdapat di 
perpustakaan. Padahal jika perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar 
mempunyai pedoman seleksi tertulis maka proses  kegiatan seleksi akan lebih 
akurat dan koleksi selanjutnya lebih terarah. 
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan 
karena berhubungan dengan mutu perpustakaan yang bersangkutan. Suatu 
perpustakaan tidak akan ada artinya bila koleksi yang tersedia tidak tersedia sesuai 
dengan kebutuhan pemakainya. Sebagaimana hasil wawancara terhadap kepala 
perpustakaan mengatakan: 
“Memang perlu dilakukan penyeleksian agar koleksi tidak menumpuk di rak 
dan bisa memenuhi kebutuhan pengguna” (Mashum, S.IP., Makassar 8 maret 





Sedangkan menurut pegawai bagian pengolahan di perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar  tentang pentingnya penyeleskian mengatakan 
bahwa:  
“Dalam kegiatan analis seleksi harus relevan dengan kebutuhan pemustaka. 
Mengingat hal ini pihak perpustakaan bersurat ke fakultas untuk mengetahui 
koleksi apa yang dibutuhkan” (Zukmawaty, S.Sos., Makassar 8 maret 2019). 
(Zukmawaty, 2019) 
Pendapat diatas tidak jauh berbeda dengan pendapat pegawai dibagian 
sirkulasi yang mengatakan tentang pentingnya penyeleksian mengatakan  bahwa: 
“Untuk mengenali kebutuhan pemustaka maka perlu dilakukan seleksi bahan 
pustaka agar koleksi sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka” (Marlina 
A,Md,. Makassar 8 maret 2019). (Marlina, 2019) 
Berdasarkan jawaban diatas yang diberikan oleh informan maka dapat 
diakatakan bahwa tanpa dilakukan proses penyeleksian maka suatu perpustakaan 
tidak ada artinya karena koleksi yang dimiliki hanya itu-itu saja sehingga tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Proses penyeleksianpun tidak serta-merta 
dilakukan begitu saja, perlu proses yang betul-betul sesuai dengan pedoman yang 
ada. Setiap bahan pustaka dipilih secara cermat, disesuaikan dengan standar 
kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang telah 
ditetapkan dan mencakup persyaratan antara lain: isi buku, bahasa yang 
digunakan, ciri fisik buku dan otoritas pengarang/penerbit. 
Setiap perpustakaan mempunyai struktur organisasi tersendiri. Ketentuan-
ketentuan bagaimana melakukan seleksi dan siapa yang berhak melakukan seleksi 






Pada dasarnya yang membedakan proses seleksi bahan pustaka disetiap 
perpustakaan adalah adanya tugas dan tujuan yang berbeda dari setiap 
perpustakaanyang bersangkutan serta masyarakat yang dilayaninnya. 
Dalam pemilihan atau seleksi bahan pustaka perpustakaan harus 
berpedoman pada prinsip-prinsip seleksi. Prinsip seleksi merupakan salah satu 
acuan yang digunakan perpustakaan untuk mengisi koleksi perpustakaannya. 
Prinsip dasar dalam pemilihan koleksi perpustakaan dilakukan dengan cara, 
semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan keperluan 
pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan. Pengadaan bahan 
pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang merupakan kebijakan 
pengembangan koleksi yang disahkan oleh penenggung jawab lembaga dimana 
perpustakaan bernaung. 
Kualitas suatu perpustakaan tidak semata-mata dinilai dari kuantitas 
koleksinya. Oleh karena itu bahan pustaka yang menjadi koleksi perpustakaan 
harus dipilih secara cermat dan teliti. Jadi prisnsip pemilihan bahan pustaka tidak 
boleh hanya berpedoman pada tuntutan pemustaka dengan mengesampingkan 
kualitasnya atau sebaliknya, tetapi harus berpedoman pada keduanya dan 
disesuaikan dengan kondisi dan situasinya.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi salah satu sebab 
terjadinya ledakan informasi sehingga jumlah publikasi yang terbit dari waktu ke 
waktu tidak terhitung lagi jumlahnya. Disamping itu biaya produksi penerbitan 
bahan pustaka makin tinggi. Otomatis harga bahan pustaka juga semakin 
meningkat. Oleh karena itu, perlu dilakukan selekesi agar agar dengan pendanaan 
yang terbatas bisa memperoleh bahan pustaka yang berkualitas. 





Dalam pengadaan koleksi perpustakaan biasanya terlebih dahulu diadakan 
seleksi pemilihan koleksi. Dalam kegiatan seleksi tersebut memerlukan rujukan 
sebagai pedoman. Dari hasil wawancara mengenai pedoman penyeleksian bahan 
pustaka menurut Mashum, S.IP selaku kepala perpustakaan menyatakan bahwa: 
  
“Pedoman analisis dilakukan berdasarkan masing-masing jurusan dilihat dari 
kurikulumnya sebagaimana harus berdasar rujukan dan sumber sebagai bahan 
pedoman ” (Mashum S.IP,. Makassar 8 maret 2019). (Mashum, 2019) 
Dari pendapat informan diatas maka penulis menyimpulkan yang termasuk 
rujukan dan sumber pedoman penyeleksian bahan pustaka di Universitas Mega 
Resky Makassar dari informan. Yang tak lain adalah sebagai berikut: 
a. Katalog penerbit  
     Katalog penerbit adalah sekumpulan daftar nama-nama buku yang 
direkomendasikan oleh seorang instansi yang telah ahli dibidangnya dalam 
penilaian bobot isi buku. Dimana di suatu perpustakaan berbicara mengenai daftar 
koleksi. Maka katalog diperlukan untuk menunjukkan ketersediaan koleksi yang 
dimiliknya. Untuk itu perpustakaan memerlukan suatu daftar yang berisikan 
informasi bibliografis dari koleksi yang dimilikinya. Daftar tersebut biasanya 
disebut katalog perpustakaan.  
b. Bibliogarfi  
Bibliografi adalah daftar pustaka yang mencakup isi dan deskripsi sebuah 
buku, hal tersebut meliputi judul, pengarang, edisi, cetakan, kota penerbit, nama 
penerbit, tahun terbit, dan jumlah halaman.  





Daftar tambahan koleksi adalah daftar koleksi baru yang dimiliki 
perpustakaan baik dari hasil pembelian, hadiah, tukar-menukar, maupun koleksi 
buatan sendiri yang dibuat oleh pustakawan untuk jangka waktu tertentu agar 
diketahui oleh pemustaka dengan cepat dan selanjutnya pemustaka dapat 
memanfaatkan koleksi baru tersebut dengan sebaik-baiknya.  
Dari ketiga rujukan diatas maka dapat dikatakan pedoman penyeleksian 
bahan pustaka sangat penting untuk diterapkan sebagaimana dilakukan untuk 
keberhasilan kegiatan pengembangan koleksi. Sehingga setiap bahan pustaka 
mempunyai mutu koleksi yang berkualitas. Yang dimana mampu memenuhi 
setiap kebutuhan pengguna perpustakaan.  
C. Mekanisme Penyeleksian Bahan Pustaka Di Stikes Mega Resky Makassar 
1. Proses Penyeleksian Bahan Pustaka    
Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan penting yang perlu dilakukan 
oleh perpustakaan karena ini sangat berkaitan dengan kualitas koleksi yang ada. 
Apabila koleksi perpustakaan tidak sesuai dengan kebutuhan informasi 
pemustakanya maka keberadaan perpustakaan itu tidak ada artinya. Karena pada 
prinsipinya keberadaan sebuah perpustakaan untuk membantu memenuhi 
kebutuhan informasi pemustakanya. Dalam menyeleksi bahan pustaka 
memerlukan keterampilan dan pengetahuan yang mendalam agar dalam 
penyeleksian koleksi benar-benar berorientasi kepada pemustaka. Kegiatan seleksi 
dilakukan untuk meminimalisir kebutuhan pemustaka. Dan disetiap perpustakaan 
punya cara tersendiri dalam proses penyeleksian. Adapun cara atau proses seleksi  
sebagaimana hasil wawancara kepada kepala perpustakaan mengatakan:  
“Bekerja sama dengan jurusan atau mengirimkan daftar list berdasarkan 





Sangat penting dilakukan kerjasama agar proses penyeleksian berjalan 
sesuai prosedur seperti halnya dimana sebelum melakukan seleksi di perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar setiap jurusan harus menyetujui kebijakan-
kebijakan penyeleksian agar tidak terjadi kesalahan dalam hal mengambil 
keputusan. Dengan masing-masing jurusan harus terlebih dahulu mengirimkan 
daftar list kepengelola perpustakaan agar koleksi-koleksi yang akan ditambahkan 
ke perpustakaan dapat diseleksi terlebih dahulu oleh pengelola perpustakaan 
sehingga bahan pustaka yang ada di perpustakaan bisa memenuhi kebutuhan 
pengguna.  
Adapun uraian seleksi bahan pustaka yang dilakukan oleh perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar yaitu sebagai berikut:  
a. Merupakan buku teks  
b. Buku sesuai dengan mata kuliah pada Prodi di lingkungan Universitas Mega 
Resky Makassar 
c. Informasi kepengarangan 
d. Merupakan edisi dan terbitan terbaru 
e. Mencantumkan Nomor ISBN 
f. Harga Buku 
Dalam kegaiatan seleksi pasti ada namanya alat bantu seleksi. Alat bantu 
seleksi tersebut salah satu pedoman selektor untuk menyeleksi koleksi apa yang 
akan diadakan. Berbicara masalah seleksi memang tidak lepas dari alat bantu 
seleksi dari berbagai macam alat yang digunakan oleh dperpustakaan. Alat seleksi 
tersebut berasal dari internal maupun dari eksternal. Alat seleksi yang berasal dari 





program studi. Sedangkan yang berasal dari eksternal adalah katalog penerbit, 
resensi, tinjauan buku, timbangan buku, daftar bibliografi dan sebagainya. 
Pentingnya alat bantu seleksi untuk memudahkan tim seleksi itu sendiri 
dalam proses penyeleksian, sebagai acuan untuk mengetahui data bibliografi yang 
benar dan lengkap dan sebagai alat verifikasi dan identifikasi. Alat bantu seleksi 
dikatakan penting disebabkan, pustakawan tidak mungkin melihat sendiri semua 
judul baru untuk dievaluasi, atau jumlah buku dan bahan pustaka yang terbit 
setiap tahun terlalu banyak untuk dibaca dan dievaluasi. 
 Sebagaimana hasil wawancara terhadap kepala perpustakaan mengatakan:  
“Alat bantu seleksi menggunakan katalog penerbit” (Mashum, S.IP,. 
Makassar 8 maret 2019). (Mashum, 2019) Dimana katalog penerbit adalah 
daftar pustaka yang diterbitkan oleh penerbit/ perusahaan rekaman atau agen 
disertai harga yang diedarkan kepada masyarakat terutama ke perpustakaan 
maupun lembaga pendidikan. Informasi yang dicantumkan dalam katalog 
penerbit diantaranya: judul, pengarang, penerbit, kota terbit, tahun terbit edisi, 
harga dan jumlah halaman. 
Adapun alat seleksi berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai di 
bagian pelayanan internet mengatakan bahwa: 
“Agar penyeleksian koleksi terutama melalui sumber pembelian lebih terarah, 
tepat sasaran, dan yang utama adalah terpakai oleh pengguna, maka ada 
beberapa alat bantu seleksi yang digunakan seperti ketersediaan buku di rak, 
melalui internet, desiderata yang di isi oleh pemustaka, dan silabus mata 






Alat bantu seleksi yang digunakan oleh perpustakaan Universitas Mega 
Resky Makassar yaitu sebagai berikut:  
a. Ketersediaan koleksi di rak 
b. Seleksi melalui browsing di internet 
c. Desiderata yang diisi oleh pemustaka 
d. Silabus mata kuliah 
e. Katalog penerbit 
f. Resensi 
g. Tinjauan buku 
h. Timbangan buku 
i. Daftar bibliografi.   
Berdasarkan  uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa proses seleksi 
dimulai dari hasil permintaan setiap prodi, mahasiswa, dosen dan staff yang ada di 
Universitas Mega Resky Makassar dengan menggunakan alat bantu seperti silabus 
mata kuliah, desiderata, melalui internet dan ketersediaan koleksi di rak, katalog 
penerbit, resensi, tinjauan buku, timbangan buku, daftar bibliografi dsb. 
2. Kriteria Penyeleksian  
Adapun kriteria dalam menentukan seleksi berarti pustakawan menentukan 
apakah bahan pustaka tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna, dan 
mempertimbangkan nilai intrinstik bahan pustakanya. 






“Berdasarkan isi dari bahan pustaka tersebut dan kaitannya mengenai disiplin 
ilmu yang ada di Universitas Mega Resky Makassar” (Mashum, S.IP,. 
Makassar 8 maret 2019). (Mashum, 2019) 
Sebagaimana kriteria yang perlu diperhatikan dalam hal menentukan 
seleksi berarti pustakawan menentukan apakah bahan pustaka tersebut sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, dan mempertimbangkan nilai intrinstik bahan 
pustakanya. Jika ada permintaan suatu buku tertentu, pembelian harus 
dipertimbangkan meskipun menurut kriteria lain buku tersebut kurang memenuhi 
syarat. Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa kriteria seleksi adalah 
ukuran, penilaian, atau penetapan dalam pemilihan bahan pustaka yang dianggap 
paling terbaik. Bahan pustaka yang dipilih harus mempertimbangkan secara 
sungguh-sungguh kesesuaiannya dengan tujuan, cakupan dan kelompok pembaca.  
3.  Tim Selektor 
Pada perpustakaan perguruan tinggi, pihak yang berwenang melakukan 
seleksi atau pemilihan bahan pustaka adalah pimpinan universitas, pimpinan 
fakultas, ketua jurusan dan dosen, atau juga boleh sebuah komisi 
penasehat/pengawas perpustakaan yang dibentuk khusus dengan salah satu 
tugasnya adalah memilih atau menyerahkan terbitan berseri yang akan dilanggan. 
Komisi tersebut bisa saja dari pustakawan, dosen, pimpinan fakultas dan 
mahasiswa. Dari hasil wawancara terhadap kepala perpustakaan menyebutkan tim 
selektor terdiri dari: 
“Kepala Perpustakaan, staf perpustakaan, dan pemustaka dalam hal 






Dalam hal ini tim selektor perlu mempunyai pengetahuan yang cukup agar 







Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai 
analisis seleksi koleksi di Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar, maka 
terdapat beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan maka dapat diakatakan 
bahwa tanpa dilakukan proses penyeleksian maka suatu perpustakaan tidak 
ada artinya karena koleksi yang dimiliki hanya itu-itu saja sehingga tidak 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Dalam kegiatan analis seleksi harus 
relevan dengan kebutuhan pemustaka. Mengingat hal ini pihak perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar bersurat ke fakultas untuk mengetahui 
koleksi apa yang dibutuhkan. Proses penyeleksianpun tidak serta-merta 
dilakukan begitu saja, perlu proses yang betul-betul sesuai dengan pedoman 
yang ada. Setiap bahan pustaka dipilih secara cermat, disesuaikan dengan 
standar kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang 
telah ditetapkan dan mencakup persyaratan antara lain: isi buku, bahasa 
yang digunakan, ciri fisik buku dan otoritas pengarang/penerbit. 
2. Sedangkan proses penyeleksian yang dilakukan oleh Perpustakaan 
Universitas Mega Resky Makassar kerjasama dengan setiap prodi agar 
proses penyeleksian berjalan sesuai prosedur seperti halnya dimana sebelum 
melakukan seleksi di perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar setiap 
jurusan harus menyetujui kebijakan-kebijakan penyeleksian agar tidak 
terjadi kesalahan dalam hal mengambil keputusan. Dengan masing-masing 





perpustakaan agar koleksi-koleksi yang akan ditambahkan ke perpustakaan 
dapat diseleksi terlebih dahulu oleh pengelola perpustakaan sehingga bahan 
pustaka yang ada di perpustakaan bisa memenuhi kebutuhan pengguna.  
 
B. Implikasi  Penelitian 
1. Diharapkan Perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar membuat 
pedoman seleksi koleksi secara tertulis, agar proses penyeleksian lebih 
terarah. 
2. Diharapkan kepada perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar untuk 
terus berupaya meningkatkan kerjasama dengan prodi dalam pemilihan 
bahan pustaka, agar proses penyeleksian sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. 
3. Diharapkan petugas perpustakaan lebih berperan aktif untuk mencari atau 
menelusuri alat seleksi yang lebih bervariasi dan relevan dari berbagai 
media dan penerbit, untuk memperbanyak variasi sumber-sumber informasi 
penyeleksian.  
4. Diharapkan perpustakaan Universitas Mega Resky Makassar bisa 
menambah koleksi-koleksi seperti koleksi fiksi, majalah dan jurnal. 
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